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ABSTRAK 

 

(A) WEWEN NURSALIM (115090080) 

(B) PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO, FINANCING DEPOSIT 

RATIO, NON PERFORMING FINANCING, DAN PENYISIHAN 

PENGHAPUSAN AKTIVA PRODUKTIF TERHADAP RETURN ON 

ASSET PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA  

(C) xiv + 68 hlm, 2012, tabel 10; gambar 6; lampiran 3 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dan simultan antara Capital 

Adequacy Ratio, Financing Deposit Ratio, Non Performing Ratio, dan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Return On Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah yang terdapat di Indonesia hingga tahun 2011. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan mengambil data 

sekunder yang berupa rasio keuangan pada laporan keuangan publikasi yang 

diterbitkan oleh Bank Umum Syariah. Sementara, teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji asumsi menunjukkan 

seluruh data telah lolos dari persyaratan asumsi. Hasil pengujian hipotesis 

secara simultan menunjukkan variabel independen (CAR, FDR, NPF, dan 

PPAP) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (ROA). Sedangkan pengujian hipotesis secara parsial 

menunjukkan hanya variabel PPAP yang mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap ROA. Model persamaan regresi yang digunakan adalah Y = 3,508 

- 0,045 X1 - 0,014 X2 - 0,099X3 + 0,234X4. 

 

(F) DAFTAR ACUAN (1998 – 2012) 

(G) Dr. Herman Ruslim, SE., M.M., Ak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

     Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dewasa ini semakin 

meningkat, banyak bank yang mulai bergerak dalam bidang perbankan syariah 

untuk memenuhi permintaan sebagian masyarakat yang tidak bersedia 

menggunakan jasa – jasa perbankan konvensional karena tidak menginginkan 

pembayaran imbalan berdasarkan sistem bunga. Menurut Usman (2012 : 57), 

     “Adanya potensi jumlah penduduk muslim di Indonesia yang mencapai ± 

85% dari 220 juta penduduk Indonesia, memberikan kesempatan bagi 

berkembangnya secara pesat sektor perbankan syariah di Indonesia, dengan 

menyajikan alternatif instrument keuangan dan perbankan kepada nasabah 

muslim Indonesia.” 

    Perbankan syariah di Indonesia dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). BUS adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran, sedangkan UUS adalah unit 

kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai 

kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank 

yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 



xvi 

 

syariah dan/atau unit syariah dan BPRS adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Umumnya 

perkembangan bank syariah di Indonesia lebih merujuk pada Bank Umum 

Syariah. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah Bank Indonesia bulan 

Desember 2011, pencapaian perbankan syariah terus mengalami peningkatan 

dalam jumlah bank. Semenjak berdirinya Bank Muamalat Indonesia tahun 1992 

sampai 2005 hanya ada tiga Bank Umum Syariah (BUS). Dalam rentang enam 

tahun (2005- 2011), pertumbuhan perbankan syariah lebih dari tiga kali lipat. 

Jumlah BUS saat ini telah mencapai 11 unit. 

     Pada mulanya penerapan sistem perbankan syariah, pembentukan lembaga 

keuangan syariah, serta penciptaan produk – produk syariah dalam sistem 

keuangan untuk menciptakan suatu kondisi bagi umat muslim  agar 

melaksanakan semua aspek kehidupannya,  termasuk aspek ekonomi dengan 

berlandaskan pada Alquran. Sistem syariah saat ini telah terintegrasi dan 

berinteraksi  dengan sistem perekonomian dunia. Sistem perbankan syariah 

tidak lagi hanya dimonopoli oleh Negara Islam di dunia tetapi juga dapat 

dinikmati oleh Negara non Islam.  

     Dalam pendirian Bank Syariah diperlukan dukungan permodalan yang kuat 

dan pemilik bank yang layak serta kondisi keuangan yang sehat sehingga Bank 

Syariah mampu bersaing dalam dunia perbankan internasional. Dengan telah 

diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, maka pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin 
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memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong 

pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres perkembangannya 

yang impresif, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan.  

     Kemampuan bank dalam menghasilkan profit akan bergantung kepada 

kemampuan manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola  asset dan  

liabilities  yang ada. Pengelolaan yang baik akan menghasilkan kinerja bank 

yang baik. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank (ROA) 

antara lain CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), 

NPF (Non Performance Financing) dan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif). Berdasarkan teori dan fakta penelitian yang dilakukan sebelumnya 

tentang pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap kinerja bank, 

mengindikasikan terdapatnya fenomena atau gap, yaitu antara lain : 

a. Fenomena pertama, CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan. 

Semakin besar CAR maka semakin besar ROA, karena dengan modal yang 

besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya ke 

dalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Teori tersebut menunjukan 

terdapat pengaruh CAR yang signifikan terhadap ROA. Tetapi dalam 

penelitian Latifah, Rodiah, dan Saryadi (2008) menunjukkan tidak adanya 

pengaruh CAR yang signifikan terhadap ROA.  

b. Fenomena kedua,  FDR yang mencerminkan likuiditas bank. Semakin tinggi 

FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga. 

Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka semakin besar ROA 
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bank. Teori tersebut menunjukan terdapat pengaruh FDR yang signifikan 

terhadap ROA. Tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahim dan 

Irpa (2008)  menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara FDR 

terhadap ROA. 

c. Fenomena ketiga, Pengaruh NPF terhadap ROA, apabila semakin tinggi 

NPF maka semakin kecil ROA karena pendapatan laba menjadi kecil. Teori 

tersebut menunjukan terdapat pengaruh NPF yang signifikan terhadap 

ROA. Tetapi, dalam penelitian Respati dan Yandono (2008) menunjukkan  

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan NPF terhadap ROA. 

d. Fenomena keempat, PPAP merupakan salah satu upaya untuk membentuk 

cadangan dari kemungkinan tidak tertagihnya penempatan dana sehingga 

PPAP merupakan beban bagi bank. Semakin besar PPAP, semakin besar 

beban bagi bank yang menunjukkan kinerja dari aktiva produktif semakin 

menurun. Teori ini menunjukkan PPAP berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Sementara hasil penelitian Hamid (2004) menunjukkan bahwa PPAP 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

     Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh keempat variabel independen di atas 

terhadap performance bank syariah. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh  Capital Adequacy Ratio, Financing Deposit Ratio, Non 

Performance Financing dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif terhadap Return On Asset  pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. 

2. Pembatasan 
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Pada penelitian ini hanya akan membahas pengaruh CAR, FDR, NPF, dan 

PPAP terhadap ROA dengan periode pengamatan selama 3 (tiga) tahun yaitu 

tahun 2009 - tahun 2011 dalam kuartalan. Hal tersebut  dikarenakan adanya 

keterbatasan sumber yang ada. 

 

3.  Perumusan 

     Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2009- 

2011? 

b. Apakah terdapat pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2009- 

2011? 

c. Apakah terdapat pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2009- 2011? 

d. Apakah terdapat pengaruh Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2009- 2011? 

e. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan 

Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap 
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Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2009- 2011? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

     Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh atau tidak 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2009- 2011. 

b. Untuk mengetahui Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh atau tidak 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2009- 2011. 

c. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) berpengaruh atau 

tidak terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2009- 2011. 

d. Untuk mengetahui Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) berpengaruh atau tidak terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2009- 2011. 

e. Untuk mengetahui secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), dan 

Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

berpengaruh atau tidak terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2009- 2011? 
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2. Manfaat 

     Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

a. Bagi pengambil kebijakan (manajemen) dapat digunakan sebagai dasar 

untuk merencanakan pengelolaan/penempatan dana dalam rangka 

meningkatkan Return on Asset (ROA). 

b. Bagi peneliti terdahulu dapat digunakan sebagai pembanding hasil riset 

penelitian yang berkaitan dengan Return on Asset (ROA) pada industri 

perbankan 

c. Bagi penelitian mendatang dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

prediksi Return on Asset (ROA) melalui rasio keuangan. 
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